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ABSTRAK 

Ratna Dila, 180102010421. Kawin Cerai Pada Pasangan Disabilitas 

Tunagrahita (Studi Kasus Di Kecamatan Padang Batung Kabupaten 

Hulu Sungai Selatan). Skripsi, Pembimbing (I) Dr. Budi Rahmat Hakim, 

S.Ag, M.H, pembimbing (II) Dra. Hj. Fauziah Hayati, M.HI. Pada 

Program Studi Hukum Keluarga Islam (Ahwal Syakhshiyyah), Fakultas 

Syariah, Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin, 2024. 

 

Kata Kunci: Kawin Cerai, Disabilitas, Tunagrahita 

Penelitian ini dilatar belakangi dari permasalahan pasangan disabilitas 

tunagrahita yang kawin cerai secara berulang-ulang dengan menggunakan alasan 

yang sama baik karena adanya kesepakatan yang dibuat antar keduanya,faktor 

ekonomi atau karena pasangan mereka merupakan penyandang disabilitas 

tunagrahita yang sebelumnya sudah sama duketahui sebelum menikah bahwa 

mereka penyandang disabilitas tunagrahita dan setelah menjalani pernikahan 

mereka juga menjadikan disabilitas tersebut salah satu alasan mereka untuk 

bercerai. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana praktek kawin cerai 

pada pasangan disabilitas tunagrahita dan apa saja yang melatar belakangi kawin 

cerai pada pasangan disabilitas tunagrahita pada kasus di Kecamatan Padang 

Batung 

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan, subjek penelitian ini 

ada 2 kasus pasangan disabilitas tunagrahita di Desa Durian Rabung dan Desa 

Jalatang Kecamatan Padang Batung Kabupaten Hulu Sungai selatan, teknik 

pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi serta dianalisis 

menggunakan analisis deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian yang di dapat dalam kasus praktek perceraian pada 

pasangan disabilitas tunagrahita ialah praktek perceraian dari responden I 

mengenai dua kali perceraian dari tiga kali pernikahan yaitu mereka meminta 

tokoh agama (penghulu) untuk membantu sekaligus menjadi saksi dalam 

perceraian, baru setelah itu suami mengucapkan ikrar talak “ikam aku ampihi” 

(kamu aku talak) dari responden II dengan praktek perceraian yaitu suami 

langsung menceraikan istrinya ‘ayuha, aku talak ikam” (baiklah, aku talak kamu) 

tanpa saksi melainkan hanya diketahui kedua belah pihak saja. Kedua responden 

menikah di bawah tangan tidak tercatat di KUA dan perceraian juga dilakukan di 

bawah tangan tanpa melalui persidangan. Latar belakang terjadinya kawin cerai 

pada pasangan disabilitas tunagrahita diantaranya yaitu bercerai melalaui 

kesepakatan yang mana dilatar belakangi karena kondisi kesehatan suami yang 

sakit berkepanjangan sehingga berdampak kepada kondisi ekonomi yang menurun 

di mana suami yang tidak bisa menafkahi keluarganya lagi, faktor ekonomi di 

mana suami yang tidak giat dalam bekerja sehingga lalai dengan tanggung jawab 

menafkahi kelaurganya dan terakhir menjadikan kekurangan suami sebagai 

penyandang disabilitas untuk alasan bercerai. 
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MOTO 

 

 “Hai hamba-KU jika kalian punya persoalan dalam kehidupan, maka mintakan 

sulususinya kepada-KU. Jadi kalau ada masalah dan jika engkau beriman dan 

yakin pada-KU punya permasalahan minta kepada-KU bagaimana caranya? Sabar 

terima dulu masalahnya jangan dikeluhkan karena mustahih saya titipkan 

persoalan kalo anda tidak mampu mengatasinya dan datang padaku minta solusi 

lewat sholat.” – QS. Al-Baqarah 2: Ayat 153, ceramah Ustadz Adi Hidayat. 

 

“Nggak papa nangis yang penting selesai” 

“Aku di zona waktuku” 
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KATA PERSEMBAHAN 

 

Alhamdulillah segala puji dan syukur kehadirat Allah Swt berkat rahmat 

dan karunia-Nyalah skripsi ini dapat penulis selesaikan. Shalawat serta salam 

selalu tercurahkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad Saw yang telah 

membawa kita dari zaman kegelapan menuju zaman yang terang benderang 

beserta para kerabat, sahabat dan para pengikut beliau hingga akhir zaman. 

Penulis persembahkan dengan segenap cinta dan do’a karya yang 

sederhana ini untuk kedua orang tua yaitu Bapak Mardasiansyah dan Ibu 

Misnawati, saudara laki-laki Napis Ramadhani, keluarga besar, teman-teman 

terdekat serta terima kasih kepada teman-teman Hukum Keluarga Islam lokal E 

angkatan 2018 dan juga teman seperjuangan. 

Terima kasih yang selalu mendo’akan, memberi semangat, dorongan, 

kasih sayang, nasehat serta dukungan yang tidak ternilai. Berkat do’a kedua 

orang tua, semua urusan penulis dilancarkan, tanpa do’a orang tua mungkin 

penulis tidak akan sampai di titik ini. Kemudian, untuk diri saya sendiri yang 

telah berjuang dan bertahan hingga bisa mencapai titik ini teruslah berusaha 

dan semangat dalam mencapai sesuatu karena usaha tidak akan menghianati 

hasil. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط .A    16 : ا .1

 Zh : ظ .B   17 : ب .2

 '   : ع .T   18 :  ت .3

 Gh : غ .Ts   19 :  ث .4

 F : ف .J   20 : ج .5

 Q : ق .H   21 : ح .6

 K :  ك .Kh   22 : خ .7

 L : ل .D   23 : د .8

 M : م .Dz   24 : ذ .9

 N : ن .R   25 : ر .10

 W : و .Z   26 : ز .11

 H : ھ .S   27 : س .12

 ` : ء .Sy   28 : ش .13

 Y : ي .Sh   29 : ص .14

 Dh :  ض .15

 

1. Vokal  

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal 

tunggal memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـــَ

 I Kasrah ــِـ
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 U Dhammah ــُـ

 

Kata sandang: Contoh: (الر ِّجَال) al-rijâl bukan ar-rijâl, (الد ِّيوَان) al-dîwân 

bukan ad-dîwân. 

Syiddah: Misalnya, kata (الضّرُوْرَة) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan 

aldharûrah, demikian seterusnya.  

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ـــَ ي

 Au a dan u ـــَ و

 

2. Vokal Panjang  

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.  

 

 

3. K

a

t 

4. Sandang  

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf 

syamsiyah maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al 

dîwân bukan ad-dîwân. 

5. Syiddah (Tasydîd)  

  Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda (ّـــ) dalam alih aksara ini 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas باَ

ا  Î i dengan topi di atas بِّ

 Û u dengan topi di atas بوُ
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dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan menggandakan huruf yang 

diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak berlaku jika huruf yang 

menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh 

huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata ( لض رورةا ) tidak ditulis ad-dharûrah 

melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

6. Ta Marbûthah  

  Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat 

pada kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan 

menjadi huruf /h/ (lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku 

jika ta marbûthah tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). 

Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka 

huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَرِّيْ قَة 1

 Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الْْاَمِّعَةاالْْسْلََمِّيَّة 2

 Wahdah al-Wujûd وَحْدَةاالْوُجُود 3

 

7. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan 

mengikuti ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara 

lain untuk menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama 

bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, 

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali 

bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.  

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, 

misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal 
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(bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, 

maka demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.  

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang 

berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun 

akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-

Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak 

Nûr al-Dîn al-Rânîrî.  

8. Cara Penulisan  

Kata Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun 

huruf (harf) ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih 

aksara atas kalimatkalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

الُْْسْتَاذاُ ذھََبََ  dzahaba al-ustâdzu 

 tsabata al-ajru ثَ بَتَاالَْْجْراُ

  harakah al-‘ashriyyah الْْرَكََةاالْعَصْرِّيَّة

الل ا إِّلَّا إِّلهاَ لَا أنَاْ  أشَْھَدَُ  asyhadu an lâ ilâha illa Allâh   

 mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلَنََامَلِّكاالص الِّح

 yu’tsirukum Allâh يُ ؤْثِّركُُمُاالل ا

الْعَقْلِّي ِّة لْمَظَاھِرا  al-mazhâhir al-‘aqliyyah 

ا سْتِّطْلََعحُبُّ الِّْْ  hub al-istithlâ’  

 al-mâddah al-mashnû’ah min الْمَاد ةاالْمَصْنُ وْعَةامِّنَاالْْيََ وَان

al-hayawân 

 tharf al-‘ayni طَرْفُاالْعَيْا

 al-musâhamah الْمُسَاهََةَ

 man salaka tharîqan مَنْاسَلَكَاطَرِّيْ قًا
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